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ABSTRAK 

 

Sektor pariwisata sebagai suatu kegiatan ekonomi memiliki mata rantai yang sangat panjang, 
banyak menampung kesempatan kerja bagi masyarakat sekitar, sehingga dapat meningkatkan 
pendapatan, dan kesejahteraan dari hasil penjualan barang maupun jasa. Peran masyarakat 

sekita sangat cukup terlihat terutama menjaga kondisi kondusif di wilayah sekitar pariwisata. 
Perkembangan pariwisata juga mendorong dan mempercepat pertumbuhan ekonomi. Kegiatan 

pariwisata menciptakan permintaan, baik konsumsi maupun investasi yang pada giliranya 
akan menimbulkan kegiatan produksi barang dan jasa. Penelitian ini bertujuan untuk 
memberikan bukti mengenai dampak pariwisata terhadap pendapatan retribusi dan tingkat 

kesejahteraan masyarakat pelaku usaha. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 110 dan 
diambil menggunakan rumus Slovin sehingga didapat sampel sebanyak 52 responden, yaitu 

pelaku usaha di kawasan wisata Pantai Gemah yang diambil secara acak tanpa memperhatikan 
strata yang ada dalam populasi tersebut. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
dengan kuesioner yang diukur menggunakan skala likert. Data dianalisis menggunakan 

metode deskriptif dan metode kuantitatif dengan uji regresi linier sederhana yang diolah 
dengan software SPSS 23 for windows. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pariwisata 

Pantai Gemah Kabupaten Tulungagung secara signifikan berpengaruh terhadap tingkat 
kesejahteraan masyarakat pelaku usaha. Mengingat bahwa sektor pariwisata menjadi salah 
satu faktor yang dapat meningkatkankan pendapatan masyarakat, maka pariwisata harus terus-

menerus dikembangkan. Diharapkan kepada pengelola untuk lebih mengembangkan lagi 
sektor pariwisata yang sudah ada, seperti lebih memberikan pelayanan yang baik, memperluas 

lahan parkir, serta memberikan kenyamanan terhadap pengunjung dengan cara menambah lagi 
wahana yang sudah tersedia. 
 

 
Kata Kunci: Pariwisata, Tingkat Kesejahteraan Masyarakat Pelaku Usaha. 
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I.  LATAR BELAKANG 

Sektor pariwisata sebagai suatu 

kegiatan ekonomi memiliki mata 

rantai yang sangat panjang, banyak 

menampung kesempatan kerja bagi 

masyarakat sekitar, sehingga dapat 

meningkatkan pendapatan, dan 

kesejahteraan masyarakat dari hasil 

penjualan barang maupun 

jasa.Pariwisata memberi dampak 

sangat besar bagi masyarakat, 

terutama masyarakat yang berada di 

kawasan atau lokasi yang menjadi 

tujuan wisata. Kesempatan kerja bagi 

masyarakat akan memberikan 

pendapatan untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya, (Tadaro dkk, 

2006:151). Secara luas pariwisata 

dipandang sebagai kegiatan yang 

mempunyai multidimensi dari 

rangkaian suatu proses 

pembangunan. Pariwisata 

bagaimanapun juga memiliki andil 

dan memberikan kontribusi besar 

dalam meningkatkan kesejahteraan 

rakyat kecil di pedesaan dimana 

proyek pariwisata dikembangkan, 

(Yoeti, 2008:18). Hal tersebut sejalan 

dengan yang tercantum dalam 

Undang-Undang Nomor 10 tahun 

2009 Tentang Kepariwisataan yang 

menyatakan bahwa Penyelenggaraan 

Kepariwisataan ditujukan untuk 

meningkatkan pendapatan nasional 

dalam rangka meningkatkan 

kesejahteraan dan kemakmuran 

rakyat, memperluas dan 

memeratakan kesempatan berusaha 

dan lapangan kerja, mendorong 

pembangunan daerah, 

memperkenalkan dan 

mendayagunakan obyek dan daya 

tarik wisata di Indonesia serta 

memupuk rasa cinta tanah air dan 

mempererat persahabatan antar 

bangsa.  

Dalam kegiatannya, sektor 

pariwisata melibatkan beberapa 

sektor, seperti; sektor ekonomi, 

sosial, budaya, politik, keamanan, 

dan lingkungan yang secara bersama-

sama menghasilkan produk 

pelayanan jasa kepariwisataan yang 

dibutuhkan oleh para wisatawan. 

Demikian juga pengembangan seni 

kerajinan dan angkutan darat 

merupakan dukungan yang tidak 

kalah penting untuk dikembangkan 

dalam rangka mewujudkan 

keberhasilan pengembangan dan 

pembangunan sektor pariwisata. 

Artinya keberhasilan sektor 

pariwisata tidak dapat dilakukan 

hanya dengan berfokus pada sektor 

pariwisata semata, tetapi harus 

mengembangkan juga sektor-sektor 

pembangunan sebagai sarana 

dukungan pada keberhasilan sektor 
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pariwisata tersebut, (Zebua, 

2016:194). Usaha peningkatan 

pelayanan sektor pariwisata bukan 

hanya tanggung jawab pemerintah 

semata tetapi juga masyarakat sekitar 

daerah wisata. Sangat banyak usaha-

usaha yang dapat dilakukan oleh 

masyarakat sekitar. Peran masyarakat 

sekitar sangat cukup terlihat terutama 

menjaga kondisi kondusif di wilayah 

sekitar pariwisata. Perkembangan 

pariwisata juga mendorong dan 

mempercepat pertumbuhan ekonomi. 

Kegiatan pariwisata menciptakan 

permintaan, baik konsumsi maupun 

investasi yang pada gilirannya akan 

menimbulkan kegiatan produksi 

barang dan jasa. Selama berwisata, 

wisatawan akan melakukan belanja, 

sehingga secara langsung 

menimbulkan permintaan (Tourism 

Final Demand) pasar barang dan 

jasa. Selanjutnya Final Demand 

wisatawan secara tidak langsung 

menimbulkan permintaan akan 

barang modal dan bahan baku 

(Investment Derived Demand) untuk 

berproduksi memenuhi permintaan 

wisatawan akan barang dan jasa 

tersebut. Sejalan dengan hal tersebut 

dampak pariwisata terhadap kondisi 

sosial ekonomi masyarakat lokal 

dikelompokkan oleh Cohen (1984) 

dalam Pitana dan Diarta (2009:185), 

menjadi delapan kelompok besar, 

yaitu (1) dampak terhadap 

penerimaan devisa, (2) dampak 

terhadap pendapatan masyarakat, (3) 

dampak terhadap kesempatan kerja, 

(4) dampak terhadap harga-harga, (5) 

dampak terhadap distribusi 

masyarakat atau keuntungan, (6) 

dampak terhadap kepemilikan dan 

control, (7) dampak terhadap 

pembangunan pada umumnya, dan 

(8) dampak terhadap pendapatan 

pemerintah. Majunya industri 

pariwisata suatu daerah sangat 

bergantung kepada jumlah 

wisatawan yang datang, karena itu 

harus ditunjang dengan peningkatan 

pemanfaatan daerah tujuan wisata 

sehingga sektor pariwisata akan 

berkembang dengan baik.  

Saat ini Kabupaten 

Tulungagung sebagai salah satu 

daerah otonom terus berlangsung 

melakukan pembangunanya. Salah 

satu sektor pembangunan yang saat 

ini sedang dikembangkan di 

Kabupaten Tulungagung adalah 

sektor pariwisata, hal ini ditandai 

dengan dibukanya tempat wisata 

baru yaitu Pantai Gemah yang berada 

di Desa/Kecamatan Besuki. Pantai 

Gemah merupakan objek wisata baru 

yang banyak dikunjungi wisatawan 

lokal maupun luar daerah semenjak 
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akses jalan lintas selatan atau jalur 

pantai selatan (pansela) dibangun 

hingga mendekati perbatasan 

Kabupaten Trenggalek. 

Meningkatnya kunjungan warga dan 

wisatawan menarik partisipasi 

masyarakat sekitar yang tergabung 

dalam kelompok sadar wisata untuk 

melakukan pengelolaan. Pantai 

Gemah di Kabupaten Tulungagung 

sangat menjadi primadona kunjungan 

wisata saat ini, terbukti dengan 

jumlah kunjungan wisatawan yang 

terus meningkat setiap minggunya. 

Pantai Gemah di Kabupaten 

Tulungagung menjadi sorotan para 

wisatawan dikarenakan pantainya 

yang luas dan ombaknya yang cukup 

tenang, sehingga sangat cocok untuk 

dijadikan tujuan wisata, ditambah 

lagi dengan taman cemara yang 

indah dibagian tepi pesisir pantai. 

Pantai Gemah di Kabupaten 

Tulungagung menjadi pemicu 

masyarakat sekitar untuk melakukan 

berbagai usaha meningkatkan 

kesejahteraannya dengan cara 

melakukan berbagai usaha seperti 

membuka usaha warung makan, 

penyewaan ATV (sejenis kendaraan 

yang dapat digunakan di segala 

medan, memiliki empat roda, 

biasanya digunakan untuk rekreasi 

keliling pantai, rodanya didesign 

sedikit besar dan tinggi), penyewaan 

tikar, dan rencananya akan dilakukan 

pembangunan kamar mandi umum.  

Namun kenyataan yang 

terjadi di lapangan, peneliti 

menemukan bahwa kesejahteraan 

masyarakat di lingkungan wisata 

Pantai Gemah Kabupaten 

Tulungagung masih kurang, hal 

tersebut dikarenakan pembatasan 

tempat usaha hanya disediakan untuk 

masyarakat lingkungan tertentu, 

yaitu masyarakat Desa Keboireng, 

Kecamatan Besuki. Dimana 

masyarakat ini menjadi prioritas 

utama pelaku usaha dikarenakan 

Pantai Gemah itu sendiri telah 

menjadi hak warga Desa Keboireng, 

Kecamatan Besuki dengan 

kesepakatan antar perangkat desa. 

Penelitian ini pengembangan 

dari penelitian yang dilakukan oleh 

Sari (2016) dan Hiariey (2013). 

Penelitian Sari (2016) menunjukkan 

hasil bahwa  variabel ekonomi dan 

sosial berpengaruh. Secara simultan 

variabel ekonomi dan sosial 

berpengaruh terhadap kesejahteraan 

masyarakat dengan tingkat 

signifikansi t 0,002, sedangkan 

secara parsial variabel ekonomi 

berpengaruh positif sebesar 0,003 

dengan tingkat singnifikansi t 0,046 

dan variabel sosial berpengaruh 
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negatif sebesar -0,091 dengan tingkat 

signifikansi t 0,050. 

Adapun penelitian Hiariey 

(2013) menunjukkan tingkat 

kesejahteraan sebagian besar rumah 

tangga memanfaatkan jasa objek 

wisata pantai Natsepa mempunyai 

tingkat kesejahteraan sedang yaitu 

presentase sebesar 75%, kemudian 

tingkat kesejahteraan tinggi dengan 

presentase sebesar 22%, dan yang 

terkecil yaitu tingkat kesejahteraan 

rendah dengan presentase 3%. 

Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian-penelitian tersebut adalah 

dari variabelnya, yaitu dalam 

penelitian ini mengambil variabel 

dependen dampak pariwisata dan 

variabel independen tingkat 

kesejahteraan masyarakat pelaku 

usaha. Pengambilan variabel tersebut 

yaitu karena semakin 

berkembangnya pariwisata di 

kawasan wisata Pantai Gemah 

Kabupaten Tulungagung, maka 

peneliti ingin mengetahui 

perkembangan tingkat kesejahteraan 

masyarakat pelaku usaha dari 

dibukanya tempat wisata tersebut. 

Berdasarkan hal tersebut 

diatas, peneliti merasa penting untuk 

meneliti kawasan Pantai Gemah 

Kabupaten Tulungagung guna 

membantu menentukan strategi yang 

tepat membantu mewujudkan 

kesejahteraan masyarakat pelaku 

usaha di sekitar kawasan Pantai 

Gemah Tulungagung, agar eksplor 

wisata Pantai Gemah ini terus 

berkembang sesuai dengan yang 

diharapkan. Berdasarkan latar 

belakang di atas maka peneliti 

tertarik untuk meneliti “Dampak 

Pariwisata terhadap Tingkat 

Kesejahteraan Masyarakat Pelaku 

Usaha di Kawasan Wisata Pantai 

Gemah Kabupaten Tulungagung” 

II.    METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan di 

Kawasan Wisata Pantai Gemah, 

Kecamatan Besuki, Kabupaten 

Tulungagung. Adapun waktu 

penelitian dilakukan selama 3 bulan 

(bulan April-Juli 2018) 

Variabel terikat (Y) dalam p-

enelitian ini adalah Tingkat 

Kesejahteraan Masyarakat Pelaku 

Usaha. adapun variabel bebas (X) 

dalam penelitian ini adalah 

Pariwisata. 

Dalam penelitian ini peneliti 

menghitung ukuran sampel 

menggunakan teknik Slovin menurut 

Sugiyono (2015:87). Jumlah populasi 

dalam penelitian ini adalah 110 

orang yang mana populasi tersebut 

adalah seluruh pelaku usaha di 

Kawasan Wisata Pantai Gemah 
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Kabupaten Tulungagung. Rumus 

Slovin untuk mengetahui jumlah 

sampel dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

  
   

           
 

  
   

   
    

Berdasarkan perhitungan di atas, 

sampel yang menjadi responden dalam 

penelitian ini adalah disesuaikan 

menjadi 52 responden, peneliti 

memberikan peluang yang sama bagi 

setiap anggota populasi untuk dipilih 

menjadi sampel yang dilakukan secara 

acak. Untuk mendapatkan data yang 

baik, peneliti harus memiliki alat 

pengumpul data yang disebut instrumen 

penelitian. Menurut Arikunto 

(2016:134), instrumen penelitian 

merupakan alat bantu bagi peneliti 

dalam mengumpulkan data. Jenis 

instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan kuesioner. 

Pendekatan penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif. Teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah teknik analisis regresi linier 

sederhana. 

 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN  

A. Pengujian Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan 

untuk menguji apakah dalam 

model regresi, variabel terikat 

dan variabel bebas keduanya 

mempunyai distribusi normal 

atau tidak.  

Ada dua cara yang 

digunakan untuk mendeteksi 

variabel berdistribusi normal 

atau tidak yaitu dengan melihat 

analisis grafik dan analisis 

statistik. 

Gambar 1. 

Hasil Grafik Histogram Dampak 

Pariwisata (X)  terhadap Tingkat 

Kesejahteraan Masyarakat Pelaku Usaha 

(Y) 

 

. Berdasarkan pengambilan 

keputusan analisis grafik pada 

gambar grafik histogram 

diatas, pola gambar grafik 

histogram membentuk  

simetris, distribusi data tidak 

menceng ke kanan atau 

menceng ke kiri, maka dapat 
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dinyatakan ada berdistibusi 

normal. 

Gambar 2.  

Hasil Uji Normalitas Dampak Pariwisata (X) 

terhadap Tingkat Kesejahteraan Masyarakat 

Pelaku Usaha (Y) 

 

Berdasarkan hasil pengujian 

grafik normal probability plot, dapat 

dilihat bahwa data telah berdistribusi 

normal. Hal ini ditunjukkan gambar 

tersebut sudah memenuhi dasar, bahwa 

data menyebar disekitar garis diagonal 

dan mengikuti arah garis diagonal yang 

menunjukkan pola distribusi normal. 

Maka model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. 

Sedangkan uji normalitas yang 

dilihat dari analisis statistik adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 1.  
Hasil Uji Kolmogorov Smirnov test  

(K-S) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 
Residual 

N 52 

Normal 
Parameters

a,,b
 

Mean .0000000 

Std. Deviation 4.44863175 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .082 

Positive .082 

Negative -.081 

Kolmogorov-Smirnov Z .593 

Asymp. Sig. (2-tailed) .874 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
 

Berdasarkan tabel 2. 

di atas, dapat dilihat bahwa 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

adalah 0,874 > 0,05 sehingga  

dapat disimpulkan bahwa 

data berdistribusi normal. 

2. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi 

dilakukan untuk mengetahui 

apakah dalam model regresi 

linier ada korelasi kesalahan 

pengganggu pada periode t-1 

(sebelumnya). 

Tabel 2.  

Hasil Uji Autokorelasi 

Dampak Pariwisata (X) terhadap Tingkat 

Kesejahteraan Masyarakat Pelaku Usaha (Y) 

Model Summary
b
 

Mod
el R 

R 
Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 

Dur
bin-
Wat
son 

1 .502
a
 .252 .237 4.49290 1.65

5 

a. Predictors: (Constant), Dampak Pariwisata (X) 

b. Dependent Variable: Tingkat kesejahteraan 
masyarakat pelaku usaha (Y) 

 

Nilai durbin watson 

(dw) yang dihasilkan adalah 

1,655. Nilai du (1,52) = 1,591 

sehingga 4-du= 4 - 1,591 = 

2,4083. Demikian dapat 

disimpulkan durbin watson 

(dw) masuk pada kriteria du < 

d < 4 - du dengan nilai 1,591 

< 1,665 < 2,4083 sehingga 
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tidak ada autokorelasi negatif 

atau positif, dengan 

keputusan tidak ditolak. 

3. Uji Heterokedastisitas 

Uji ini bertujuan untuk 

melihat apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan 

variabel dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan 

yang lain. 

Gambar 3. 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

Dampak Pariwisata (X) terhadap Tingkat 

Kesejahteraan Masyarakat Pelaku Usaha (Y) 

 

Berdasarkan gambar 3. 

di atas hasil analisis data 

menggunakan SPSS 

menunjukkan titik-titik 

menyebar secara tidak 

membentuk pola serta berada 

di atas dan di bawah angka 0 

pada sumbu Y, sehingga 

asumsi heterokedastisitas telah 

terpenuhi atau tidak terjadi 

heterokedastisitas.  

 

 

B. Analisis Regresi Linier 

Sederhana 

Analisis regresi linier 

sederhana bertujuan untuk 

mempelajari hubungan linier antar 

dua variabel, didasarkan pada 

hubungan fungsional ataupun 

kausal satu variabel independen 

dan satu variabel dependen.  

Tabel 3. 

Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 

Dampak Pariwisata (X) terhadap Tingkat 

Kesejahteraan Masyarakat Pelaku Usaha (Y) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

B Std. Error 

1 (Constant) 46.278 4.571 

Pariwisata (X) .228 .056 

a. Dependent Variable: Tingkat kesejahteraan 
masyarakat pelaku usaha (Y) 

Berdasarkan tabel 3. di atas, 

maka persamaan regresinya adalah 

sebagai berikut: 

Y = 46,278 + 0,228X 

C. Koefisien Determinasi 

Koefisien Determinasi (R2) 

digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat. 

Tabel 4. 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Dampak Pariwisata (X) terhadap 

Kesejahteraan Masyarakat Pelaku Usaha 

(Y) 

Model Summary
b
 

Mod
el R 

R 
Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 

Dur
bin-
Wa
tso
n 

1 .502
a
 .252 .237 4.49290 1.6

55 
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a. Predictors: (Constant), Pariwisata (X) 

b. Dependent Variable: Tingkat kesejahteraan 
masyarakat pelaku usaha (Y) 

 

Berdasarkan tabel 4. di 

atas dapat dijelaskan bahwa 

besarnya koefisien determinasi (R 

Square) 0,237. Hal ini 

menunjukkan bahwa pariwisata 

mempunyai pengaruh terhadap 

tingkat kesejahteraan masyarakat 

pelaku usaha sebesar 25,2% dan 

sisanya 74,8% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak termasuk 

dalam penelitian ini. 

D. Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis digunakan 

untuk menguji koefisien regresi 

secara parsial dari variabel 

independen. Kriteria pengujian 

yang digunakan dengan 

membandingkan nilai signifikansi 

yang diperoleh dengan taraf 

signifikansi yang telah ditentukan 

yaitu 0,05. Apabila nilai signifikan 

< 0,05, maka variabel independen 

mampu mempengaruhi variabel 

dependen secara signifikan atau 

hipotesis diterima. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 5. 

Hasil Uji t 

Dampak Pariwisata (X) terhadap Tingkat 

Kesejahteraan Masyarakat Pelaku Usaha (Y) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardiz
ed 

Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficient
s  

B 
Std. 
Error Beta T Sig. 

1 (Cons
tant) 

46.2
78 

4.571 
 

10.1
25 

.000 

Pariwi
sata 
(X) 

.228 .056 .502 4.10
1 

.000 

a. Dependent Variable: Tingkat 
kesejahteraan masyarakat pelaku 
usaha (Y) 

 
Berdasarkan tabel 5. di atas, 

tingkat kesejahteraan masyarakat 

pelaku usaha memperoleh nilai 

signifikansi 0,000 yang berarti 

tingkat signifikansi < 0,05. 

Pariwisata berpengaruh 

signifikan terhadap pendapatan 

retribusi dan tingkat kesejahteraan 

masyarakat pelaku usaha. Dengan 

dibukanya pariwisata maka 

kesejahteraan masyarakat pelaku 

usaha akan meningkat. 

Apabila pariwisata terus 

diperbaiki maka kesejahteraan 

masyarakatpun akan terus 

mengalami kenaikan dan semakin 

membaik atau terpenuhi. 

Misalkan melalui sektor 

pariwisata, masyarakat sekitar 

daerah wisata dapat menjadi 

pelaku usaha yang menyerap 

banyak tenaga kerja, manfaat 
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yang diterima oleh masyarakat 

setempat dengan dibukanya obyek 

wisata sangat banyak, diantaranya 

kenaikan harga/ nilai barang dan 

jasa. 

IV. PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis data 

dan pembahasan yang sudah diuraikan 

dapat ditarik kesimpulan bahwa 

Pariwisata Pantai Gemah berpengaruh 

signifikan terhadap tingkat 

kesejahteraan masyarakat pelaku 

usaha. Didapat nilai dampak 

pariwisata dari tarif signifikan yaitu 

0,000 < 0,05. 

Mengingat bahwa sektor 

pariwisata menjadi salah satu faktor 

yang  dapat meningkatkankan 

pendapatan masyarakat, maka 

pariwisata harus terus-menerus 

dikembangkan. Diharapkan kepada 

pengelola untuk lebih 

mengembangkan lagi sektor pariwisata 

yang sudah ada, seperti lebih 

memberikan pelayanan yang baik, 

memperluas lahan parkir, serta 

memberikan kenyamanan terhadap 

pengunjung dengan cara menambah 

lagi wahana yang sudah tersedia. 

Bagi peneliti selanjutnya 

diharapkan menambah obyek 

pariwisata yang mempengaruhi tingkat 

kesejahteraan masyarakat pelaku 

usaha, seperti perbaikan tempat usaha, 

tingkat kebersihan, dll. 
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